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ABSTRAKSI

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh
sikap,norma subjektif dan kontrol perilaku yang dipersepsikan dan
kewajiban moral terhadap perilaku ketidakpatuhan wajib pajak orang
pribadi di kota Kupang. Berdasarkan data jumlah wajib orang pribadi
dari KPP Pratama Kupang setiap tahun dari tahun 2018 sampai 2024
mengalami peningkatan hingga berjumlah 235.526. Jumlah wajib pajak
orang pribadi yang meningkat setiap tahunnya tidak menjadi penentu
bahwa setiap tahunnya realisasi pajak juga ikut meningkat seperti data
yang diperoleh dari kantor KPP Pratama Kupang dari tahun 2018
sampai 2024 mengalami perubahan yangdimana semakin menurun. Hal
ini menandakan bahwa kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP
Pratama Kupang masih tergolong rendah. Berdasarkan data dari KPP
Pratama Kupang jumlah wajib pajak orang pribadi yang tidak patuh
dalam menjalankan kewajiban pembayaran dan pelaporan dari tahun
2018 sampai 2024 semakin meningkat, dikarenakan kurangnya niat dan
kesadaran dari wajib pajak dalam membayar pajak. Tujuan dari
penelitian tersebut adalah untuk mengetahui sikap berpengaruh terhadap

perilaku ketidakpatuhan wajib pajak orang pribadi,untuk mengetahui



pengaruh norma subjektif terhadap perilaku ketidakpatuhan wajib
pajak,untuk mengetahui kontrol perilaku yang dipersepsikan terhadap
perilaku ketidakpatuhan wajib pajak orang pribadi serta untuk pengaruh
kewajiban moral terhadap perilaku ketidakpatuhan wajib pajak orang
pribadi.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi
wajib pajak yang terdaftar di Kantor KPP Pratama Kupang. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 96 responden dan penentuan sampel
menggunakan rumus bila jumlah populasi sudah diketahui
(Adiputra,2021). Sumber terdiri dari data primer yang dikumpulkan
menggunakan kuesioner yang dibagi secara online dan offline. Teknik
analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas,uji realiabilitas,uji asumsi

klasik, analisis stasistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sikap (Xi) tidak
berpengaruh terhadap perilaku ketidakpatuhan wajib pajak orang pribadi
(Y), karena nilai signifikan uji t lebih besar dari nilai signifikan yang
ditetapkan (0,410 > 0,05) dan nilai t hitung 0,828 < t tabel 1,986.
Adapun hipotesis yang diajukan secara parsial (uji t) untuk variabel
norma subjektif (X2) berpengaruh terhadap perilaku ketidakpatuhan
wajib pajak orang pribadi (Y),karena nilai signifikan uji t lebih kecil dari
nilai signifikan yang ditetapkan (0,000 > 0,05) dan nilai t hitung 3,854 >
t tabel 1,986. Adapun hipotesis yang diajukan secara parsial (uji t) untuk
variabel kontrol perilaku yang dipersepsikan berpengaruh terhadap
perilaku ketidakpatuhan wajib pajak orang pribadi (Y),karena nilai
signifikan uji t lebih kecil dari nilai signifikan yang ditetapkan (0,004 >
0,05) dan nilai t hitung 2.916 > t tabel 1,986. Selain itu,hipotesis yang
diajukan juga secara parsial (uji t) untuk variabel kewajiban moral
berpengaruh terhadap perilaku ketidakpatuhan wajib pajak orang pribadi
(Y),karena nilaisignifikan uji t lebih kecil dari nilai signifikan yang

ditetapkan (0,001 > 0,05) dannilai t hitung 3.526 >t tabel 1,986.

Berdasarkan hasil temuan dari hasil penelitian ini, maka

peneliti ingin mengemukakan beberapa hal penting bagi Kantor



Pelayanan Pajak Pratama Kota Kupang diharapkan terus berinovasi
untuk memberikan pelayanan, Penyuluhan dan sosialisasi yang
terbaik kepada wajib pajak orang pribadi untuk meningkatkan
terhadap sikap tentang pentingnya pemahaman dan kesadaran serta
mendorong keterlibatan aktif wajib pajak dalam kepatuhan membayar
pajak. Berdasarkan temuan penelitianyang diperoleh bahwa Pengaruh
sikap tidak berpengaruh terhadap perilaku ketidakpatuhan wajib pajak
orang pribadi karena kemungkinkan adanya indikasi sikap tidak
berpengaruh perilaku ketidakpatuhan wajib pajak dalam hal kurangnya
evaluasi positif dan negatif terhadap sikap mematuhi peraturan pajak
ataupun patuh pada pembayaran pajak.Norma subjektif berpengaruh
terhadap perilaku ketidakpatuhan wajib pajak orang pribadi karena
kemungkinkan adanya indikasi wajib pajak dimana norma-norma
yang diyakini wajib pajak bahwa orang-orang yang penting bagiwajib
pajak untuk mendukung atau menentang kepatuhan pajak. Dengan
begitu kantor KPP Pratama dapat meningkatkan pemahaman akan
normadalam upaya patuh terhadap membayar pajak dan mengurangi
perilaku ketidakpatuhan. Kontrol perilaku yang dipersepsikan
berpengaruh terhadap perilaku ketidakpatuhan wajib pajak orang
pribadi karena bahwa wajib pajak merasa pentingnya kendali atau
kontrol perilaku terhadap perilaku dalam membayar pajak. Dengan
begitu kantor KPP Pratama lebih meningkatkan lagi terhadap
pentingnya mengontrol perilaku dalam hal patuh membayar pajak.
Kewajiban Moral berpengaruh terhadap perilaku ketidakpatuhan wajib
pajak orang pribadi karena menyatakan bahwa pentingnya bagi wajib
pajak untuk memiliki kesadaran moral terhadap kewajiban untuk
membayar pajak yang benar sesuai ketentuan peraturan yang berlaku.
Dengan begitu kantor KPP Pratama lebih meningkatkan kesadaran
akan tanggung jawab moral agar bisa menjadi strategi dalam
meningkatkan kepatuhan dalam hal penting membayar pajak. Dengan
sosialisasi yang efektif,wajib pajak dapat memahami pentingnya
kepatuhan pajak dan dampak dari ketidakpatuhan.Pemahaman ini bisa
meningkatkan kesadaran wajib pajak akan kewajiban mereka dan

mengurangi  tindakan  ketidakpatuhan. Pentingnya  sosialisasi



mengenai teori perilaku terencana yang merupakan alat penting dalam
upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan mengurangi perilaku
ketidakpatuhan melalui perubahan sikap,norma sosial, dan kontrol

perilaku yang dipersepsikan

Kata Kkunci: Teori Perilaku Terencana, Kewajiban Moral,

Ketidakpatuhan wajib pajak



